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Abstrak

Teknologi memiliki peran yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan agama
Islam saat ini. Era digital memberikan kemudahan bagi para pendidik dan siswa
melaksanakan pembelajaran. Salah satu media teknologi yang sering digunakan sebagai
media pembelajaran pendidikan agama Islam adalah media sosial. Apalagi para
pendidik dan siswa didukung dengan kepemilikan perangkat teknologi atau telepon
pintar sehingga memudahkan berkomunikasi dan melakukan aktifitas pembelajaran.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemanfaatan media sosial dalam
pembelajaran agama Islam pada kalangan milenial. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumen dan
observasi. Dokumen diambil dari berbagai hasil penelitian yang telah dipublikasikan di
jurnal pada rentang tahun 2015-2021. Observasi dilakukan melalui pengamatan hasil
pembelajaran pada sekolah tingkat menengah atas di Tulungagung. Ada 10 sekolah
menengah atas yang dijadikan tempat pengamatan. Analisis data menggunakan tiga
tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media sosial relevan dengan kondisi dan kebutuhan para generasi
milenial untuk pembelajaran agama Islam. Berbagai media sosial yang sering
dimanfaatkan sebagai media belajar agama Islam adalah Facebook, Instagram, grup
WhatsApp, dan You Tube. Apalagi masa pandemi Covid-19, media sosial memberikan
kemudahan komunikasi dalam melaksanakan pembelajaran daring. Para generasi
milenial juga akrab dengan berbagai media sosial dan tidak mengalami kesulitan selama
proses pembelajaran. Hasil kajian ini berimplikasi pada pemahaman para pendidik dan
siswa bahwa teknologi merupakan bagian dari kehidupan khususnya dalam
penyelenggaraan pendidikan. Media sosial bisa dijadikan sebagai sumber belajar yang
efektif bagi kalangan milenial. Para pendidik bisa melakukan inovasi dengan metode
pengajaran agama Islam yang sesuai pada kebutuhan kalangan milenial sebagai native
untuk teknologi.
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Pendahuluan

Teknologi memiliki peran yang penting dalam penyelenggaraan
pendidikan agama Islam saat ini. Era digital memberikan kemudahan bagi para
pendidik dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran. Salah satu media
teknologi yang sering digunakan sebagai media pembelajaran pendidikan
agama Islam adalah media sosial. Selama bertahun-tahun, telah terjadi
peningkatan signifikan dalam perkembangan media sosial di Indonesia, dengan
lebih dari 2654 juta pengguna (Supriadi & Purwanto, 2019). Apalagi para
pendidik dan siswa didukung dengan kepemilikan perangkat teknologi atau
telepon pintar sehingga memudahkan berkomunikasi dan melakukan aktifitas
pembelajaran. Media sosial menjadi salah satu aplikasi teknologi yang telah
banyak dimanfaatkan di dunia pendidikan untuk kegiatan pengajaran dan

pembelajaran.

Apalagi di era kemajuan teknologi dan masa pandemi Covid-19, aplikasi
teknologi telah banyak digunakan sebagai alat atau media selama kegiatan
pembelajaran jarak jauh berlangsung. Saat ini media digital termasuk video
game, streaming, media sosial, dan augmented reality dan virtual digunakan
oleh remaja untuk komunikasi, pendidikan, dan hiburan (Chassiakos & Stager,
2020). Para siswa sudah menjadi native bagi keberadaan teknologi saat ini.
Artinya bahwa para guru memiliki keuntungan terkait dengan kelebihan anak-
anak di era digital dan generasi milenial ini. Tantangan yang dihadapi oleh guru
adalah proses implementasi ataupun pemanfaatan media sosial atau aplikasi
teknologi dalam pengajaran. Media sosial dapat bermanfaat baik bagi institusi,
guru, dan siswa dalam jangka panjang (Au et al., 2015)

Namun, proses pemanfaatan aplikasi teknologi ataupun media sosial
bukanlah hal mudah bagi semua orang. Permasalahan umum yang sering
dihadapi oleh para guru adalah 1) kompetensi teknologi guru masih rendah.
Mayoritas guru tidak memiliki sarana atau pengetahuan untuk sepenuhnya
menggunakan TIK dalam mempromosikan pembelajaran (Sipild, 2014). 2)
Fasilitas perangkat teknologi yang dimiliki oleh para guru ataupun siswa masih
terbatas. 3) Jaringan internet yang berbeda-beda di setiap wilayah. Dari beberapa
penelitian yang telah dilakukan, ditemukan beberapa permasalahan terkait
penggunaan media sosial dalam pembelajaran, seperti kurangnya wawasan
orang tua dalam menggunakan media sosial, kurangnya wawasan guru dalam
memahami penggunaan media sosial dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, dan kurangnya kontrol dari orang tua saat anak belajar menggunakan
media sosial (Hasan, 2021). Karena kemudahan informasi melalui jaringan
internet juga tidak hanya memberikan dampak positif, akan tetapi ada dampak
negative. Artinya para guru dan juga orang tua harus bisa memberikan
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ﬁndampingan dan arahan yang tepat. Khususnya untuk kegiatan pembelajaran
di masa pandemi Covid-19.

Pemanfaatan media sosial sebagai sumber belajar alternatif dalam
mendukung kebijakan New Normal yang telah diterapkan pemerintah saat ini.
Salah satu kebijakan New Normal yang diputuskan oleh pemerintah adalah
mengoptimalkan proses blended learning atau full online dalam
penyelenggaraan pendidikan di setiap jenjang. Dengan demikian, media sosial
dapat digunakan untuk belajar karena prosesnya yang sederhana sehingga
memudahkan untuk belajar dalam penggunaannya. Sudah banyak penelitian
yang mengungkap keberhasilan penggunaan media sosial, khususnya Youtube,
Instagram, dan WhatsApp, sebagai sumber belajar sebelum pandemi sehingga
media sosial dapat dijadikan sebagai sumber belajar selama kehidupan New
Normal (Zufar & Thaariq, 2020). Jejaring sosial online siswa secara langsung
berpengaruh terhadap pembelajaran sosial mereka, sementara pengaruhnya
terhadap pembelajaran akademik dapat diwujudkan melalui proses bertahap
dan memanjang (Tian et al., 2011).

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah menunjukkan efektifitas
penggunaan media sosial ataupun aplikasi teknologi lainnya terhadap
keberhasilan ataupun pencapaian proses pembelajaran. Namun, dari setiap
penelitian memiliki pengaruh yang berbeda terhadap tingkat keberhasilan
pembelajaran, artinya bahwa jejaring sosial tergantung pada pengaruh jaringan
internet. Oleh karena itu, gap dalam penelitian ini terlihat dari konsep analisis
optimalisasi media sosial untuk pembelajaran agama islam bagi generasi
milenial. Siswa di era digital dan kemajuan pengetahuan yang terus berkembang
telah berperan sebagai native digital. Artinya bahwa asumsi terkait dengan
peran media sosial yang dimanfaatkan untuk kegiatan belajar saat ini memiliki
tingkat tantangan yang berbeda. Tantangan ini tidak terkait dengan kemampuan
atau kompetensi digital siswa, akan tetapi tantangan dalam mengarahkan dan
memberikan pemahaman kepada para siswa tentang peran dan nilai media
sosial. Dalam hal ini, kajian ini ingin melihat lebih dalam hasil penelitian yang
telah dipublikasikan di jurnal dan juga hasil pengamatan terkait pemanfaatan
media sosial dalam pembelajaran agama Islam.

Dengan demikian, adapun alasan kajian ini dilakukan adalah untuk
mendapatkan pemahaman mendalam terkait dengan konsep media sosial yang
dimanfaatkan untuk kegiatan belajar baik daring maupun luring. Apalagi di
masa pemulihan pandemi covid-19, setiap orang harus melakukan berbagai
aktivitas belajar sesuai pada protokol kesehatan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah. Namun, penelitian ini tidak hanya mengkaji media sosial di masa

pandemi covid-19, akan tetapi juga sebelum masa pandemi covid-19. Sehingga
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penelitian ini bisa menunjukkan perbedaan tingkatan pemanfaatan media sosial

untuk pembelajaran.

Jadi, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
optimalisasi pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam bagi generasi milenial pada sekolah menengah atas. Hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan manfaat yang besar sebagai wujud
peningkatan kualitas pembelajaran melalui aplikasi teknologi. Karena era digital
sudah tidak bisa dielakkan dan harus diterapkan pada penyelenggaraan
pendidikan. Para guru, siswa, stakeholder yang terkait dalam penyelenggaraan
pendidikan harus siap mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai

multimedia belajar.

Metode Penelitian

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci (Emzir, 2012). Pada kajian ini difokuskan pada ekplorasi dan menganalisis
fenomena terkait optimalisasi penggunaan media sosial yang dimanfaatkan
untuk kegiatan belajar mengajar pendidikan agama Islam di masa kemajuan
teknologi saat ini dan pandemi Covid-19. Dengan demikian, studi ini bisa
mengetahui tingkat kebermanfaatan teknologi digital di dunia pendidikan.
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumen dan observasi. Dokumen
diambil dari berbagai hasil penelitian yang telah dipublikasikan di jurnal pada
rentang tahun 2015-2021. Artikel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
10 yang berasal dari berbagai jurnal dari rentang tahun 2015-2021. Observasi
dilakukan melalui pengamatan hasil pembelajaran pada sekolah tingkat
menengah atas di Tulungagung. Ada 10 sekolah menengah atas yang dijadikan
tempat pengamatan. Hasil observasi dimasukkan pada tabel kerja yang telah
disiapkan sebelumnya untuk mengetahui pemanfaatan media sosial di kelas
pendidikan agama islam. Analisis data menggunakan tiga tahap yaitu 1) tahap
reduksi dilakukan dengan proses kategorisasi data dan pengumpulan data. 2)
Tahap penyajian data, artikel dan hasil observasi yang telah diperoleh
dimasukkan pada tabel kerja yang disiapkan kemudian dianallisis. 3) Tahap
penarikan simpulan dilakukan setelah proses analisis data selesai dilakukan.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil observasi di 10 sekolah menengah atas yang ada di
Tulungagung dan analisis dokumen yang diambil dari publikasi jurnal
menyimpulkan bahwa media sosial relevan dengan kondisi dan kebutuan para
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generasi milenial untuk pembelajaran saat ini. Artinya bahwa para siswa mulai
dari tingkat sekolah dasar sampai sekolah menengah atas telah menjadi native
dalam penggunaan teknologi. Para generasi milenial memiliki kemampuan yang
lebih baik khususnya dalam penyerapan penggunaan teknologi. Hal ini juga
memberikan dampak yang positif terhadap permbelajaran agama Islam.
Berbagai media sosial sering dimanfaatkan sebagai media belajar agama Islam
seperti melalui penggunaan Facebook, Instagram, grup WhatsApp, dan
YouTube. Apalagi masa pandemi Covid-19, media sosial memberikan
kemudahan komunikasi dalam melaksanakan pembelajaran daring. Para
generasi milenial juga akrab dengan berbagai media sosial dan tidak mengalami
kesulitan selama proses pembelajaran. Beberapa penelitian yang telah
dipublikasikan terkait dengan optimalisasi media sosial dalam pembelajaran
agama Islam menunjukkan dampak positif. Berikut data publikasi penelitian
terkait pembelajaran agama Islam melalui penggunaan media sosial dari tahun
2015-2021;

Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu Terkait Pemanfaatan Media Sosial
Dalam Pembelajaran

No Tahun Penulis / Judul Temuan

1 2015 Role of Social Networks Ada dampak signifikan terhadap
in Developing Religious pemahaman nilai-nilai sosial dan
and Social Values of the agama yang dikaitkan dengan
Students of the World sarana media sosial. Mengingat
Islamic ~ Sciences & hasil Studi ini maka
Education University merekomendasikan perlunya

menyoroti aspek nilai sarana media

(Al-Mosa, 2015) . .
sosial, mengkaji permasalahan yang

menghambat pengaktifan peran

Jejaring Sosial dalam pembenahan

nilai pemuda dan melakukan

penelitian serupa dengan variabel

yang berbeda.

2 2016 Building the sacred Komunitas agama memiliki
community online: the kekhawatiran yang berkelanjutan
dual use of the Internet tentang  penggunaan  Internet,
by Chabad karena ini mengintensifkan
(Golan & Stadler, 2016) bcnt'roka}m antara tradisi c?a11

modernitas, bentrokan yang sering
ditemukan dalam masyarakat yang

cenderung tradisional.
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3 2017
4 2018
5 2019

1. Religious

9]
The Use of Social Media

for Blended Learning in
Tertiary Education

(Chan & Leung, 2016)

Analysis of social media
influencers and trends on
online and mobile

learning

(Shen et al., 2017)

The Role of Social Media
in Improving the
Understanding of Quran
and Religious
Proselytizing: A Study of
High School Students in
Semarang

(Hidayati & Samingan,
2018)

Learning
with Social Media and
Its

Implication for
Understanding
Religion.

(Supriadi &
Purwanto, 2019)

2. The Impact of Social

Media on Muslim
Society: From Islamic

Perspective.

(Islam, 2019)

Penggunaan media sosial

memfasilitasi  komunikasi  dan
kolaborasi antar pengguna untuk
belajar

mendukung  lingkungan

yang berpusat pada siswa.

Para praktisi pendidikan memahami
publik

terhadap pembelajaran online dan

dan menjelaskan opini

pembelajaran mobile.

Untuk meningkatkan pemahaman
Al-Qur'an dan materi Islam dari
media sosial, mereka menggunakan
situs web dan blog dari Google,
Yahoo dan YouTube. Melalui media
sosial tersebut di atas, mereka dapat
meningkatkan pemahaman tentang
Al-Qur'an,

meng gunakauny d

mereka
untuk  belajar
tentang sejarah, ibadah, berjilbab,
etika bergaul dengan orang lain,
bahkan

modern seperti bunga bank.

tentang hukum Islam

Di Indonesia, mereka yang

menggunakan media sosial sebagai

sarana pembelajaran agama
seringkali salah arah, sehingga
mengakibatkan munculnya

liberalisme dan radikalisme.

Peralatan IT modern dapat menjadi
alat yang lebih efektif untuk dakwah
Islam. Media sosial seperti Facebook,
Twitter, YouTube, Skype, Linkdln,
Tumblr,

Google+, Instagram,
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WhatsApp, IMO, Telegram, dll.

menjadi mudah digunakan

6 2020 Efektifitas Media Interaksi dan komunikasi selama
Pembelajaran Daring pembelajaran online menjadi lebih
modo Dalam ggudah dan terarah dengan adanya

Perkuliahan Pendidikan fitur-fitur yang disediakan oleh
Agama Islam Pada Masa Edmodo sehingga tujuan dan CPMK

Pandemi Covid-19 PAI dapat tercapai dengan baik.
(Ayu Larassati, 2020)
7 2021 1. Pemetaaantren belajar 1. Tren belajar agama melalui
agama melalui media media sosial tersebar pada
sosial penggunaan media yang

bervariasi yaity; 87,2%

briani & D i,
(Febriani estant menggunakan YouTube, 30,8%

2021) .
menggunakan instagram dan
artikel online, 15,4%
menggunakan facebook,
selebihnya menggunakan media
yvang lainnya seperti WhatsApp
dan Tiktok. Berdasarkan
temuan, maka tren Dbelajar
agama telah beralih dari sistem
tradisional pada sistem digital.
2. Pembelajaran agama di era
pandemi dilakukan melalui
2. Islamic Education media sosial, seperti Facebook,
and Social Media Whatsapp, Twitter, dan
Transformation  in Instagram. YouTube berubah
Pandemic Era: menjadi media pengajaran
Challenges and utama. Bagi pelajar dan generasi
Opportunities in milenial, media sosial
Indonesia memberikan banyak
kemudahan.
(Ulum et al., 2021)

Dari beberapa penelitian vang telah dipublikasikan dapat diketahui bahwa
teknologi dalam hal ini penggunaan media sosial memiliki peran yang sangat
besar terhadap optimalisasi kegiatan pembelajaran seperti pembelajaran agama
Islam. Media sosial sering dianggap berguna dalam hal berbagai informasi atau
mengatur tugas sekolah dan pada saat yang sama, jejaring sosial disalahkan
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karena kurangnya perhatian siswa selama di kelas. Namun tren meningkat
terkait adopsi media sosial di sekolah saat ini sebagai media belajar, khususnya
di masa pendemi covid-19. Jadi, media sosial adalah bagian besar dari kehidupan
kita sehari-hari dan tidak ada gunanya menjauhkannya dari proses pendidikan.
Staf sekolah, kepala skeolah, guru, komite sekolah dan siswa bisa secara
bersama-sama mendorong pemanfaatan teknologi untuk komunikasi siswa dan
orang tua. TIK telah berkembang pesat, memungkinkan pendekatan baru untuk
muncul, membantu lebih banyak orang untuk merancang lingkungan belajar
dan desain pembelajaran (Paquette, 2014)

Dari hasil pengamatan 10 sekolah menengah atas di Tulungagung
menunjukkan 100% memanfaatkan media sosial WhatsApp sebagai alat
komunikasi selama keﬁan belajar berlangsung. WA dapat dimanfaatkan
sebagai alat komunikasi dengan siswa; memelihara suasana sosial; menciptakan
dialog dan mendorong berbagi di antara siswa; dan sebagai wadah pembelajaran
(Bouhnik & Deshen, 2014). Selain itu, aplikasi digital lainnya yang sering
digunakan adalah YouTube sebagai sumber belajar, zoom cloud meeting dan google
meet yang dimanfaatkan sebagai alat untuk video conference di kelas daring.
Berbagai alat digital yang dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran
memperkaya pengalaman belajar dan membangkitkan minat belajar (Cheung,
2015). Apalagi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, dari pengamatan
hasil penelitian sebelumnya yang tertuang pada tabel 1 dari sebelum masa
pandemic juga telah dimanfaatkan sebagai alat dakwah ataupun penyebaran
agama Islam. Apalagi di sekolah, media sosial bisa dianggap sebagai sumber

belajar dan bisa dirancang sebagai media belajar tersendiri.

Dari hasil pengamatan di lapangan juga menunjukkan bahwa tantangan
terbesar dari optimalisasi penggunaan media sosial sebagai alat belajar adalah
pemahaman dan pengarahan siswa terhadap nilai peran media sosial. Apalagi,
siswa sudah mencurahkan banyak waktu untuk media sosial dan berhubungan
dengan orang lain di luar jam sekolah. Artinya bahwa dari hasil temuan kajian
penelitian ini menggambarkan bahwa guru harus mampu mengarahkan siswa
pada cara memanfaatkan media sosial sebagai sumber belajar dan sumber
pengetahuan agama Islam. Generasi milenial yang sudah memiliki tingkat
kecepatan dalam menyerap informasi menjadi modal utama dalam mencapai
keberhasilan pendidikan. Media sosial memiliki dampak yang signifikan bagi
pelajar atau generasi milenial, sehingga diperlukan upaya penguatan nilai.
Media sosial menyatukan para aktor utama dalam pendidikan; orang tua,
akademisi, pemerintah, media sosial, dan regulasi (Ulum et al., 2021)

Selain itu, sekolah harus bisa juga membangun kerjasama dengan para

orang tua dan guru untuk memberikan pemahaman terkait pentingnya media
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sosial sebagai media dan sumber belajar yang efektif. Guru harus lebih
memperdalam pengetahuan mereka tentang penggunaan media sosial. Orang
tua harus mendampingi dan mengarahkan siswa dalam menggunakan media
sosial (Hasan, 2021). Hasil kajian ini berimplikasi pada pemahaman para
pendidik dan siswa bahwa teknologi merupakan bagian dari kehidupan
khususnya dalam penyelenggaraan pendidikan. Media sosial bisa dijadikan
sebagai sumber belajar yang efektif bagi kalangan milenial. Para pendidik bisa
melakukan inovasi dengan metode pengajaran agama Islam yang sesuai pada
kebutuhan kalangan milenial sebagai native untuk teknologi.

Kesimpulan

Dari hasil analisis data disimpulkan bahwa media sosial sudah menjadi
bagian dari penyelenggaraan pengajaran dan pembelajaran di era digital dan
perkembangan pengetahuan dan teknologi yang cepat berkembang, baik
sebelum ataupun sesudah masa pandemi covid-19. Para siswa tidak mengalami
kesulitan dalam menggunakan media sosial ataupun aplikasi teknologi untuk
kegiatan belajar. Pada temuan ini menunjukkan bahwa para guru sebagai pelaku
utama dalam mendesign konsep pembelajaran di kelas harus mampu
mengarahkan siswa untuk menggunakan nilai-nilai peran media sosial sebagai
alat pembelajaran pendidikan agama Islam. Karena kapasitas penggunaan
media sosial di kalangan siswa sekolah menengah atas cukup besar tidak hanya
untuk interaksi di kelas selama proses belajar, akan tetapi jugnﬁ luar jam
pelajaran. Temuan ini menjadi tantangan besar selama proses pembelajaran
daring di masa pandemi covid-19, karena guru dihadapkan pada permasalahan
minat dan motivasi belajar siswa selama kelas daring.

Namun, hasil penelitian ini masih terbatas pada kajian tentang media sosial
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yang dikaji melalui hasil
penelitian sebelumnya yang sudah dipublikasikan di jurnal, serta hasil
pengamatan pada 10 sekolah memengah atas di Tulungagung. Oleh karena itu,
penelitian ini masih bisa dikaji lebih dalam melalui kajian studi kasus yang
terkait dengan dampak pemanfaatan media sosial untuk hasil belajar siswa.
Dengan demikian, penelitian lanjutan bisa juga dilakukan untuk mengetahui
persepsi siswa dan guru sebagai pelaku utama di kelas yang menggunakan
media sosial selama proses belajar.
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